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ABSTRACT

Wajdi, M. Chusni Farid 2022. Nature Conservation in the Children's Story of Mughamirah Zahrah
Maassyajarah By Ya'kub Al-Sharoni Based on the Ecocritical Perspective of Greg
Garrard's Literature. Thesis, Department of Arabic Language and Literature, Faculty
of Humanities, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Supervisor: Dr. Abdul Basid, SS, M.Pd.
Keywords: Children's stories, Greg Garrard, literary ecocritic.

The nature conservation movement is based on the human interest to protect and care for nature
itself from crisis and scarcity. Therefore, to foster this sense, literature is present as something close
to humans. The study of environmental-themed literature becomes an alternative point of view so
that humans are aware that they need nature for their survival. The researcher wants to examine the
forms, factor nd ecological values in the children's story Mughamirah Zahrah Maassyajarah by
Ya'kub Al-Sharoni. This type of research is qualitative research. Data sources consist of primary
and secondary sources. Data collection techniques used reading techniques, tarjamah techniques,
and note-taking techniques. The data validation technique used increased persistence, triangulation ,
and discussion with experts. This data analysis technique uses Miles and Huberman's method
through three stages, namely data reduction, data exposure, and conclusion drawing. This research
produces several data, namely: (1) forms of nature conservation in the type of nature conservation
include: prevention of illegal logging; unification of votes against going and; termination of the
logging contract. Meanwhile, the types of concern for nature include: refusing illegal logging; tree
pl ,anting and; protection for animals. (2) the factors behind the nature conservation move included:
the perception of trees as a sourchappi-refusal refuseefuse unilateral refuse
exploitationpreservatioof preventing trees; pr ofevent global warming and; conserve livestock. (3)
the ecological values contained in the children's story Mughamirah Zahrah Maassyajarah includ: :
Respect for nature; an Attitude that does not harm natured an toward Attitude oftowarduman
restowardlity towards nature.



ABSTRAK

Wajdi, M. Chusni Farid 2022. Konservasi Alam dalam Cerita Anak Mughamirah Zahrah
Maassyajarah Karya Ya'kub Al-Sharoni Berdasarkan Perspektif ekokritik Sastra
Greg Garrard. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dr. Abdul Basid, S.S., M.Pd.

Kata Kunci : Cerita anak, Greg Garrard, Ekokritik sastra.

Gerakan konservasi alam dilandasi oleh kepentingan manusia untuk menjaga dan merawat alam itu
sendiri dari krisis dan kelangkaan. oleh karena itu untuk memnumbuhkan rasa tersebut, sastra hadir
sebagai sesuatu yang dekat dengan manusia. Kajian sastra bertema lingkungan, menjadi sudut
pandang alternatif agar manusia sadar bahwa dirinya membutuhkan alam untuk keberlangsungan
hidupnya. Peneliti ingin mengkaji bentuk, faktor dan nilai ekologis dalam cerita anak Mughamirah
Zahrah Maassyajarah karya Ya kub Al-Sharoni. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Sumber data terdiri dari sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik baca, teknik tarjamah dan teknik catat. Teknik validasi data menggunakan meningkatkan
ketekunan, triangulasi dan diskusi dengan ahli. Teknik analisis data ini menggunakan metode milik
Miles dan Huberman melalui tiga tahap yaitu reduksi data, pemaparan data dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan beberapa data yakni: (1) bentuk konservasi alam pada jenis
pelestarian alam meliputi: pencegahan penebangan liar; penyatuan suara menolak penebangan dan;
pemutusan kontrak penebangan. Sedangkan pada jenis kepedulian terhadap alam meliputi: menolak
penebangan liar; penanaman pohon dan; perlindungan kepada hewan. (2) faktor yang
melatarbelakangi terjadinya gerakan konservasi alam meliputi: anggapan pohon sebagai sumber
kebahagiaan; menolak penebangan sepihak; menolak eksploitasi pohon; melestarikan pohon;
mencegah pemanasan global dan; melestarikan hewan ternak. (3) nilai ekologis yang terkandung
dalam cerita anak Mughamirah Zahrah Maassyajarah meliputi: : Sikap hormat terhadap alam; Sikap
tidak merugikan alam; dan Sikap tanggung jawab manusia terhadap alam.
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